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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rencana strategis dalam menilai kinerja PT. Bumi Sarana Beton 

Makassar dengan pendekatan Balanced Scorecard. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen perusahaan. 

Balanced Scorecard digunakan sebagai kerangka evaluasi kinerja yang mencakup empat perspektif: keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Balanced Scorecard telah membantu perusahaan mencapai peningkatan kinerja secara signifikan pada periode 2022–

2024, terutama dalam aspek efektivitas pengelolaan keuangan, peningkatan kepuasan pelanggan, perbaikan proses kerja, 

dan pengembangan kompetensi karyawan. Penelitian ini menyarankan penguatan koordinasi internal, pengembangan 

sistem digital yang lebih terpadu, dan pelatihan berkelanjutan sebagai langkah strategis untuk memastikan keberlanjutan 

dan efektivitas implementasi Balanced Scorecard. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi perusahaan 

sejenis dalam merumuskan strategi penilaian kinerja yang lebih komprehensif. 

 

Kata Kunci: Balanced Scorecard, rencana strategis, kinerja perusahaan. 
 

1. Latar Belakang 

Persaingan bisnis meningkat sangat pesat pada era globasliasi saat ini. Setiap perusahaan dihadapkan pada 

tantangan besar dalam merumuskan manajemen strategi yang yang tidak hanya mengukur kinerja berbasis laporan 

keuangan, tetapi juga mempertimbangkan elemen non-keuangan yang berkontribusi pada hasil akhir perusahaan. 

Manajemen strategis merupakan implementasi perencanaan, pemantauan, analisis, dan evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan dari semua kebutuhan yang diperlukan oleh organisasi dalam upaya mencapai tujuannya.  Dalam sebuah 

organisasi, perencanaan adalah proses penetapan tujuan dan pemilihan metode untuk mencapai tujuan tersebut (Irmanto 

& Ridwan, 2021). 

Perencanaan strategis yang baik tidak hanya membantu perusahaan untuk mencapai tujuan jangka pendek, tetapi 

juga menciptakan arah yang jelas untuk pertumbuhan jangka panjang. Menurut Sono et al (2023) Implementasi 

perencanaan strategis yang efektif dapat membantu perusahaan mencapai status terbaik  dari  sudut  pandang  posisi  

kompetitif  di  pasar.  Dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis, perusahaan perlu memiliki sistem yang dapat 

menilai dan mengukur kinerjanya secara menyeluruh. Tanpa alat penilaian yang tepat, perusahaan akan kesulitan dalam 

mengevaluasi pencapaian tujuan strategis dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

Perusahaan membutuhkan alat strategis dalam menghadapi berbagai tantangan global tersebut yang tidak hanya 

sekadar mengukur performa dari sudut pandang keuangan, tetapi juga mempertimbangkan aspek-aspek non-keuangan 

yang dapat memberikan kontribusi pada keberlanjutan bisnis. Pendekatan ini sangat penting dalam konteks persaingan 

yang semakin ketat, di mana kemampuan untuk merancang dan mengimplementasikan strategi yang terukur menjadi 

salah satu kunci keberhasilan perusahaan. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2024), perusahaan swasta memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebesar 10,23 persen pada triwulan I tahun 2024, khususnya di sektor konstruksi dan manufaktur. 

Dengan berkembangnya proyek infrastruktur besar-besaran, seperti jalan tol, pelabuhan, dan bandara, permintaan 
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terhadap produk-produk beton dan material konstruksi semakin meningkat. Dengan kontribusi sektor swasta yang 

signifikan terhadap perekonomian nasional, kemampuan untuk mengintegrasikan elemen keuangan dan non-keuangan 

dalam strategi perusahaan menjadi keharusan untuk memastikan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 

PT. Bumi Sarana Beton adalah salah satu perusahaan swasta yang beroperasi di sektor material konstruksi, 

khususnya beton. Perusahaan ini memiliki orientasi utama pada pencapaian kinerja keuangan yang baik, yang terlihat 

dari fokus mereka pada pengelolaan laporan keuangan sebagai indikator utama kesuksesan. Namun, seperti halnya 

perusahaan lain di sektor ini, PT. Bumi Sarana Beton menghadapi tantangan dalam mempertahankan kinerja 

keuangannya di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

Untuk menciptakan kinerja keuangan yang optimal, perusahaan perlu mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor 

penentu keberhasilan. Faktor-faktor ini meliputi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, 

efisiensi dalam proses bisnis internal, serta kemampuan untuk terus belajar dan berinovasi. Oleh karena itu, pendekatan 

strategis yang komprehensif sangat dibutuhkan untuk menghubungkan elemen-elemen non-keuangan ini dengan hasil 

keuangan perusahaan. 

Salah satu alat strategis yang banyak digunakan adalah Balanced Scorecard, yang dikembangkan oleh Kaplan dan 

Norton pada awal 1990-an. Balanced Scorecard merupakan alat manajemen strategis yang tidak hanya menilai kinerja 

dari sisi keuangan, tetapi juga mempertimbangkan tiga perspektif lainnya: pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat menerjemahkan visi dan misi ke dalam 

serangkaian indikator yang terukur dan seimbang, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih holistik. 

Dengan mengadopsi Balanced Scorecard, PT. Bumi Sarana Beton dapat mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor 

non-keuangan yang berkontribusi terhadap kinerja keuangan, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan strategisnya 

secara lebih efektif. 

PT. Bumi Sarana Beton yang bergerak di bidang produksi beton pracetak telah menerapkan Balanced Scorecard 

sebagai alat ukur dalam menilai dan meningkatkan kinerja perusahaan. Langkah ini merupakan bentuk upaya perusahaan 

dalam menyelaraskan tujuan strategis dengan kegiatan operasional agar tercapai efisiensi, efektivitas, dan daya saing 

yang lebih baik. Namun, meskipun BSC telah diterapkan, belum banyak kajian yang mengulas secara spesifik bagaimana 

implementasi pendekatan ini berkontribusi terhadap performa keuangan perusahaan. 

Terdapat penelitian terdahulu yang ditulis oleh Mugni Rizki et al (2024) pada PT. Bumi Karsa dan Soukotta (2023) 

pada PT. Matahari Departemen Store Tbk, umumnya berfokus pada evaluasi kinerja menggunakan Balanced Scorecard 

tanpa memberikan solusi strategis yang terintegrasi untuk mengatasi tantangan spesifik perusahaan. Selain itu, penelitian-

penelitian tersebut lebih menitikberatkan Balanced Scorecard sebagai alat pengukuran kinerja, bukan sebagai panduan 

strategis untuk perumusan strategi jangka panjang yang holistik. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang secara 

khusus mengeksplorasi penerapan Balanced Scorecard di PT. Bumi Sarana Beton. Padahal, perusahaan ini menghadapi 

tantangan besar dalam mempertahankan kinerja keuangan di tengah persaingan yang semakin ketat dan membutuhkan 

pendekatan strategis yang mampu mengintegrasikan perspektif keuangan dan non-keuangan untuk meningkatkan 

keberlanjutan bisnis. 

 

2. Metode Penelitian 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada konsep yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang 

dikutip dalam Sugiyono (2016) Menurut mereka, proses analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga tahapan 

utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Ketiga tahapan ini berlangsung 

secara bersamaan dan saling berhubungan selama proses penelitian berlangsung. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses awal dalam analisis data yang bertujuan untuk menyaring dan menyederhanakan 

data mentah yang diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini, peneliti akan melakukan seleksi terhadap data, memilih 

informasi yang relevan, serta mengelompokkan data ke dalam kategori tertentu yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Informasi yang dianggap tidak berkaitan akan dieliminasi agar tidak mengganggu proses analisis. Reduksi data 

membantu peneliti untuk lebih fokus dalam mengolah data sehingga dapat menemukan pola-pola yang penting 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Tahap selanjutnya adalah penyajian data, yaitu proses menata dan menyusun data yang telah direduksi dalam 

bentuk yang lebih terstruktur dan mudah dipahami. Data dapat disajikan dalam bentuk narasi, tabel, grafik, peta 

konsep, maupun bagan alur untuk memudahkan analisis dan interpretasi lebih lanjut. Dengan menyajikan data 

secara sistematis, peneliti dapat melihat hubungan antar kategori atau tema serta mengidentifikasi tren yang muncul 

dari hasil penelitian. Penyajian data juga membantu dalam merumuskan langkah-langkah berikutnya dalam proses 

penelitian. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification) 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang merupakan hasil akhir dari analisis data. Kesimpulan diambil 

berdasarkan temuan yang muncul dari proses reduksi dan penyajian data. Pada saat yang sama, dilakukan verifikasi 

untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diperoleh benar-benar didukung oleh data yang valid. Verifikasi dapat 

dilakukan dengan teknik triangulasi, pengujian konsistensi, atau pembandingan dengan teori maupun temuan 

sebelumnya. Tahap ini sangat penting untuk menjamin bahwa kesimpulan yang ditarik dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan menjawab pertanyaan penelitian secara tepat. 

Untuk memastikan kredibilitas temuan dalam penelitian ini, dua teknik pengecekan kredibilitas yang akan 

diterapkan adalah Triangulasi Data dan Triangulasi Pengamat. Kedua teknik ini bertujuan untuk meningkatkan 

validitas dan akurasi data yang dikumpulkan selama proses penelitian. 

1). Triangulasi Data  

Triangulasi data akan dilakukan dengan membandingkan dan mengonfirmasi temuan yang diperoleh dari 

berbagai sumber data, yaitu wawancara, analisis dokumen, dan observasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memverifikasi konsistensi data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda, serta 

memastikan bahwa temuan yang dihasilkan mencerminkan gambaran yang lebih holistik dan objektif tentang 

penerapan Balanced Scorecard di PT. Bumi Sarana Beton Makassar.  

2). Triangulasi Pengamat 

Triangulasi Pengamat akan diterapkan dengan melibatkan dosen pembimbing sebagai pengamat dalam proses 

penelitian. Dosen pembimbing akan memberikan masukan dan melakukan evaluasi terhadap proses pengumpulan 

data, analisis, serta interpretasi hasil penelitian. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yang sistematis dan terstruktur untuk memastikan bahwa setiap 

langkah penelitian dilakukan dengan teliti dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut adalah tahapan penelitian yang 

dilakukan: 

1. Tahap pertama, peneliti melakukan wawancara dengan narasumber serta mengumpulkan dokumen dan catatan 

mengenai penerapan  Balanced Scorecard di PT. Bumi Sarana Beton Makassar.  

2. Tahap kedua, peneliti menganalisa teori-teori yang ditemukan dengan data yang diperoleh di perusahaan 

mengenai Balanced Scorecard di PT. Bumi Sarana Beton Makassar. 

3. Tahap ketiga, peneliti mendeskripsikan bagaimana proses penerapan Balanced Scorecard di PT. Bumi Sarana 

Beton Makassar.  

4. Tahap keempat, peneliti melakukan identifikasi apakah penerapan Balanced Scorecard di PT. Bumi Sarana Beton 

Makassar sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan organisasi. 

5. Tahap kelima, peneliti membahas bagaimana penerapan Balanced Scorecard di PT. Bumi Sarana Beton 

Makassar. 

6. Tahap keenam, peneliti menilai apakah Balanced Scorecard di PT. Bumi Sarana Beton Makassar meningkatkan 

kinerja keuangan. 

7. Tahap ketujuh, pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan serta memberikan saran yang dapat menghasilkan 

informasi akurat dan berguna bagi PT. Bumi Sarana Beton Makassar

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Perspektif Keuangan 

Pada perspektif keuangan, hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi pengelolaan kinerja keuangan di 

perusahaan telah dirancang secara komprehensif dan selaras dengan visi pertumbuhan usaha. Strategi ini tidak 

hanya difokuskan pada upaya pencapaian laba, tetapi juga memperhatikan kelancaran arus kas, perbaikan 

pengelolaan piutang, dan pengendalian biaya produksi. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan telah memadukan 

aspek pertumbuhan pendapatan dengan keberlanjutan likuiditas. Sebagaimana disampaikan oleh informan S selaku 

Accounting Manager PT. Bumi Saran Beton Makassar: 

"Saya memandang strategi keuangan perusahaan ini sebagai upaya yang menyeluruh untuk memastikan 

profitabilitas, kelancaran arus kas, dan pertumbuhan usaha. Strategi tersebut bukan hanya fokus pada pendapatan, 

tetapi juga keseimbangan antara pengelolaan piutang, perbaikan proses, serta pengendalian biaya." 

Implementasi Balanced Scorecard di bidang keuangan diketahui sudah berjalan secara konsisten sejak tahun 

2013. Tim manajemen keuangan memahami indikator-indikator yang menjadi ukuran keberhasilan, seperti 

profitabilitas usaha, pengelolaan piutang, kinerja portofolio, serta kelancaran siklus kas. Penerapan pendekatan ini 

dinilai membantu perusahaan dalam melakukan pemantauan dan pengendalian kinerja keuangan secara lebih 

terstruktur. Hal tersebut tercermin dari pernyataan informan S: 

"Balanced Scorecard sudah menjadi kerangka yang kami gunakan sejak tahun 2013. Implementasinya 

tercermin dari bagaimana setiap aspek keuangan, seperti perolehan laba, penjualan, dan pengelolaan piutang, 

dikaitkan dengan target yang disusun bersama manajemen dan dimonitor secara berkala." 
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Proses evaluasi keuangan secara rutin dilakukan melalui rapat evaluasi berkala antara tim keuangan dan 

manajemen puncak, sehingga capaian kinerja dapat dipantau dan ditindaklanjuti dengan cepat. Wawancara juga 

mengindikasikan adanya perbedaan positif dalam cara perusahaan melakukan penilaian kinerja sebelum dan 

sesudah penerapan Balanced Scorecard. Sebelumnya, pengukuran kinerja keuangan lebih terbatas pada pelaporan 

laba rugi, sedangkan setelah Balanced Scorecard diterapkan, evaluasi menjadi lebih menyeluruh dengan mencakup 

pengelolaan proses bisnis yang berkaitan dengan keuangan. Sebagaimana diungkapkan informan S: 

"Ada perbedaan yang cukup terasa. Sebelum menggunakan Balanced Scorecard, evaluasi cenderung lebih 

sederhana dan hanya melihat angka di laporan laba rugi. Setelah BSC diterapkan, penilaian menjadi lebih 

komprehensif karena mencakup juga aspek pengendalian proses dan efektivitas pengelolaan piutang." 

Perubahan ini memberi dampak pada perbaikan efektivitas pelaporan dan peningkatan kemampuan perusahaan 

dalam mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian. Kendati demikian, masih terdapat tantangan yang 

dihadapi dalam penerapannya, terutama terkait kebutuhan untuk memastikan keselarasan data antara divisi 

keuangan, pemasaran, dan operasional. Tantangan ini menunjukkan pentingnya penguatan koordinasi antarbagian 

agar seluruh indikator dapat terpantau secara akurat. Sebagaimana disampaikan informan S: 

"Salah satu tantangan utama adalah memastikan semua data yang kami gunakan sudah konsisten dan selaras 

antarbagian. Kadang data dari operasional atau pemasaran belum seragam, sehingga perlu koordinasi lebih 

intensif." 

Selain itu, perusahaan memandang peran divisi keuangan tidak hanya sebagai penyusun laporan, tetapi juga 

sebagai mitra strategis dalam proses perumusan kebijakan. Divisi ini terlibat aktif dalam menetapkan target-target 

indikator, melakukan monitoring secara berkala, hingga menyiapkan data yang digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan manajerial. 

Koordinasi yang dijalankan dengan unit kerja lain, terutama bagian operasional dan pemasaran, dinilai sudah 

cukup baik. Melalui pertemuan rutin dan diskusi evaluasi, perusahaan dapat memastikan bahwa indikator kinerja 

keuangan tidak berdiri sendiri, tetapi mendukung keberhasilan perspektif lain dalam Balanced Scorecard. 

Hasil wawancara juga menunjukkan adanya kesadaran untuk terus melakukan perbaikan sistem pengukuran 

kinerja keuangan. Salah satu saran yang diungkapkan oleh pihak terkait adalah pentingnya penggunaan sistem digital 

yang lebih terintegrasi dan pelatihan berkelanjutan bagi seluruh tim. Sebagaimana diungkapkan informan S: 

"Saya kira sistem digital yang lebih terintegrasi akan membantu. Selain itu, pelatihan berkala untuk tim agar 

semakin paham indikator BSC juga penting supaya implementasinya merata di semua level." 

Secara keseluruhan, temuan pada perspektif keuangan menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu mengelola 

kinerjanya dengan baik. Implementasi Balanced Scorecard berkontribusi terhadap peningkatan kualitas evaluasi, 

transparansi pelaporan, dan pencapaian target-target yang mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. 

                            Tabel  Data Score Card Perspektif Keuangan 2022-2024 

Tahun KPI Keuangan Nilai 

2022 Net Profit, Sales, Portofolio Healthy Business 82,27% 

2023 
Net Profit, Sales, AR Recovery, Bad Debt Ratio, Portofolio 

Performance 
98,90% 

2024 
EBT, Sales, Portofolio Performance, Cash-to-Cash, AR 

Recovery 
96,33% 

      Sumber Data: Data diolah (2025) 

Dari tabel ini  menunjukkan bahwa terjadi peningkatan, dari skor mendekati bawah pada 2022 ke 

pencapaian optimal di 2023 dan stabil di 2024. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin mampu mengelola 

profitabilitas, efisiensi arus kas, dan performa portfolio bisnis. 

 

b. Perspektif Pelanggan 

Pada perspektif pelanggan, hasil wawancara menunjukkan bahwa perusahaan memiliki strategi pemasaran yang 

dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Strategi tersebut difokuskan pada 

penyediaan produk beton pracetak berkualitas tinggi, pelayanan yang cepat dan responsif, serta komunikasi yang 

terbuka dalam menjawab kebutuhan maupun keluhan pelanggan. Sebagaimana disampaikan informan AD Selaku 

Sales Administration Section Head: 

“Kami lebih banyak mengedepankan pendekatan relasi dan pelayanan yang responsif. Strategi ini cukup efektif 

dalam menjaga loyalitas pelanggan sekaligus memperkuat posisi pasar.” 

Implementasi Balanced Scorecard dalam perspektif pelanggan terwujud dalam pengukuran indikator Customer 

Satisfaction Index dan Market Share. Hasil pengukuran indikator tersebut menunjukkan tren capaian yang stabil 

pada tingkat yang tinggi selama periode evaluasi, mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan 

kualitas layanan. 
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Perusahaan juga melakukan segmentasi pasar berdasarkan tipe proyek dan skala pelanggan. Segmentasi ini 

membantu menyusun penawaran yang relevan dan sesuai kebutuhan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

strategi pemasaran. Sebagaimana dijelaskan oleh informan AD: 

“Ya, perusahaan melakukan segmentasi berdasarkan tipe proyek dan skala pelanggan. Hal ini membantu kami 

merancang penawaran yang sesuai kebutuhan setiap segmen.” 

Untuk menarik pelanggan baru, perusahaan mengandalkan promosi langsung, keikutsertaan dalam pameran 

industri, dan kerja sama dengan mitra strategis. Sementara itu, retensi pelanggan dijaga melalui layanan purna jual 

dan komunikasi rutin. Informan menyampaikan: 

“Kami aktif menjalin kerja sama dengan mitra strategis dan memanfaatkan promosi langsung, termasuk partisipasi 

dalam kegiatan pameran konstruksi.” 

Selain itu, perusahaan melakukan survei kepuasan pelanggan secara berkala. Hasil survei menunjukkan tingkat 

kepuasan yang positif dan stabil, mencerminkan kepercayaan pelanggan terhadap kualitas produk dan layanan. 

“Kami mengukur kepuasan secara berkala, dan hasilnya menunjukkan respons positif. Sebagian besar pelanggan 

menilai kualitas produk dan layanan perusahaan sudah baik.” 

Citra perusahaan di mata pelanggan dipandang cukup profesional dan dipercaya sebagai penyedia beton 

pracetak yang memiliki reputasi baik. Hal ini didukung oleh realisasi indikator Market Share yang terus 

menunjukkan peningkatan. 

“Secara umum, citra perusahaan dipandang profesional dan cukup dipercaya sebagai penyedia produk 

berkualitas.” 

Dalam hal inovasi pelayanan, perusahaan telah menerapkan sistem digitalisasi pemesanan dan pelacakan 

pengiriman yang memudahkan pelanggan memantau status pesanan secara real-time. 

“Ada beberapa inovasi, terutama di bidang digitalisasi pemesanan dan pelacakan pengiriman, yang mempermudah 

pelanggan memonitor pesanan mereka.” 

Meskipun capaian indikator sudah positif, perusahaan tetap berupaya melakukan perbaikan terutama dalam 

memastikan kecepatan respons komunikasi di berbagai saluran. 

Secara keseluruhan, pembahasan perspektif pelanggan menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menerapkan 

strategi pemasaran yang konsisten, dengan dukungan inovasi digital dan penguatan hubungan pelanggan. 

Implementasi Balanced Scorecard pada perspektif ini menjadi kerangka yang mempermudah pengukuran kepuasan 

pelanggan dan perkembangan pangsa pasar secara terukur dan berkelanjutan. 

Tabel  Data Score Card Perspektif Pelanggan 2022-2024 

Tahun KPI Pelanggan Nilai 

2022 Customer Satisfaction, Market Share 102%, -70% 

2023 Customer Satisfaction, Market Share 104%, 100% 

2024 Market Share 111,80% 

        Sumber Data: Data diolah (2025) 

Pada tabel ini menunjukkan ketimpangan besar antara indeks kepuasan dan pertumbuhan pasar pada tahun 2022. 

Perusahaan berhasil membalikkan kondisi ini secara signifikan di 2023 dan mempertahankan performa di 2024. 

c. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Pada perspektif proses bisnis internal, hasil wawancara menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki sistem 

kerja yang cukup terstruktur dan mengedepankan standar prosedur operasional yang jelas di setiap tahap produksi 

maupun distribusi. Proses kerja dilaksanakan berdasarkan pedoman yang terukur mulai dari pengelolaan bahan baku, 

pelaksanaan produksi, pengendalian kualitas, hingga distribusi produk kepada pelanggan. Informan MM selaku 

Precast Assistant Manager menjelaskan: 

“Tugas saya mengawasi jalannya produksi, memastikan kualitas produk sesuai standar, serta mengatur distribusi 

supaya pengiriman tepat waktu.” 

Implementasi Balanced Scorecard di perspektif ini terwujud melalui pengukuran indikator budaya proses kerja 

yang unggul, budaya pengendalian internal, sinergi antarbagian, serta efektivitas siklus kas. Berdasarkan wawancara, 

perusahaan secara konsisten melakukan evaluasi atas efektivitas proses produksi, termasuk pengawasan ketepatan 

waktu pengiriman. Evaluasi ini dilakukan secara rutin melalui rapat koordinasi yang melibatkan pengawas produksi, 

manajemen operasional, dan divisi terkait lainnya. Sebagaimana disampaikan oleh informan MM: 

“Evaluasi dilakukan secara berkala. Hasilnya dibahas bersama supervisor dan digunakan untuk perbaikan kinerja 

tim.” 

Selain aspek evaluasi rutin, perusahaan juga melakukan inovasi dalam penerapan sistem kerja. Pengembangan 

sistem digitalisasi pemesanan dan pelacakan pengiriman menjadi salah satu langkah nyata dalam mendukung budaya 

proses kerja yang lebih transparan dan responsif. Inovasi ini dinilai memberikan dampak positif terhadap kelancaran 



Nini Qur’ani 1,  Syamsu Alam  2, Nur Wahyuni 3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1660 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6553 

 

 

aktivitas produksi serta peningkatan akurasi data yang dibutuhkan untuk monitoring kinerja. Informan M 

mengungkapkan: 

“Perusahaan rutin mengadakan pelatihan, terutama terkait keselamatan kerja dan pemahaman teknologi baru.” 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada pencapaian target volume produksi, tetapi juga 

pada penguatan budaya kerja yang adaptif terhadap perubahan. 

Meski capaian indikator budaya proses dan pengendalian internal secara umum sudah optimal, wawancara 

mengungkapkan masih ada tantangan dalam efektivitas siklus kas, terutama pada periode tertentu yang dipengaruhi 

oleh kondisi eksternal, seperti pasokan bahan baku atau cuaca. Tantangan ini memerlukan koordinasi lebih intensif 

dengan bagian lain agar proses distribusi tidak tertunda. Sebagaimana diungkapkan oleh informan MM: 

“Kadang kami menghadapi kendala pasokan bahan baku atau cuaca yang menghambat distribusi. Tapi secara 

umum prosesnya berjalan lancar karena SOP sudah jelas.” 

Selain itu, perusahaan memberi ruang bagi karyawan untuk menyampaikan ide dan masukan terkait perbaikan 

proses. Forum diskusi rutin menjadi sarana untuk menyalurkan gagasan yang dapat diterapkan demi mendukung 

efektivitas kerja. 

“Kami diberi kesempatan menyampaikan usulan perbaikan dalam forum diskusi internal.” 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan perspektif proses bisnis internal menunjukkan bahwa perusahaan telah 

berhasil membangun sistem kerja yang terstruktur, mengedepankan pengendalian mutu, serta mengintegrasikan 

inovasi teknologi dalam proses kerja. Implementasi Balanced Scorecard menjadi acuan penting untuk memastikan 

keberhasilan indikator kinerja proses bisnis internal yang mendukung tercapainya target strategis perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Tabel  Data Score Card Perspektif  Proses Bisnis Internal 2022-2024 

Tahun KPI Proses Bisnis Internal Kinerja 

2022 

Culture of Process Excellence, Internal Control, 

Digitalization, Sinergi, dll 98-100% 

2023 

Produk & Channel Baru, Sinergi, AR Recovery, Cash 

Cycle, Internal Control, Digitalisasi 98-100% 

2024 

Process Excellence & Digitalization, Sinergi, Cash-to-

Cash, Internal Control 95-100% 

Sumber Data: Data diolah (2025) 

Pada tabel ini menunjukkan bahwa kinerja proses bisnis internal tetap stabil. Budaya kerja berbasis 

digitalisasi, inovasi produk, serta pengendalian internal telah berjalan secara terstruktur. 

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

perhatian yang kuat terhadap pengembangan kompetensi karyawan dan penguatan budaya kerja yang mendukung 

tercapainya kinerja. Perusahaan memandang sumber daya manusia sebagai aset strategis yang mempengaruhi 

keberhasilan penerapan Balanced Scorecard secara menyeluruh. Informan Z selaku Human Capital Staff 

menyampaikan: 

“SDM terlibat cukup aktif, mulai dari pemetaan kebutuhan kompetensi karyawan sampai menyusun program 

pengembangan.” 

Program pengembangan kompetensi yang dilakukan dalam dua tahun terakhir meliputi pelatihan 

kepemimpinan, penguatan keterampilan teknis, serta peningkatan pemahaman mengenai digitalisasi proses kerja. 

Program-program ini disesuaikan dengan kebutuhan setiap unit kerja agar hasilnya lebih tepat sasaran. Sebagaimana 

dijelaskan informan Z: 

“Kami sudah menjalankan pelatihan kepemimpinan, peningkatan kompetensi teknis, dan pelatihan digitalisasi 

proses kerja.” 

Selain pengembangan kompetensi, perusahaan juga mengutamakan budaya kerja yang mengedepankan proses 

kerja unggul dan pengendalian internal yang baik. Budaya ini diperkuat melalui evaluasi rutin, pembinaan langsung 

dari pimpinan, serta sosialisasi kebijakan strategis kepada karyawan. 

Penilaian kinerja karyawan dilakukan secara berkala dengan mengaitkan hasil kerja pada indikator Balanced 

Scorecard. Proses evaluasi ini tidak hanya digunakan untuk menentukan penghargaan atau insentif, tetapi juga 

sebagai bahan pertimbangan pengembangan karier dan penyusunan program pelatihan lanjutan. Informan Z 

menjelaskan: 

“Penilaian dilakukan secara berkala dengan mengacu pada indikator yang ditetapkan dalam Balanced Scorecard.” 

Hasil wawancara menunjukkan tingkat kepuasan kerja karyawan berada dalam kategori baik. Hal ini 

mencerminkan bahwa lingkungan kerja yang diciptakan perusahaan mampu mendukung keterikatan karyawan 

terhadap organisasi. Sebagaimana disampaikan informan Z: 
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“Saya merasa cukup puas karena suasana kerja yang kondusif dan adanya apresiasi atas capaian kinerja.” 

Meski capaian indikator budaya kerja dan pengembangan kompetensi sudah relatif tinggi, perusahaan masih 

menghadapi tantangan dalam memastikan seluruh karyawan dapat beradaptasi secara optimal dengan digitalisasi 

proses kerja. Oleh sebab itu, pelatihan literasi digital menjadi fokus yang terus diperkuat. 

“Tantangannya lebih pada memastikan seluruh karyawan benar-benar memahami relevansi indikator BSC dengan 

pekerjaan sehari-hari.” 

Perusahaan juga memberi ruang partisipasi bagi karyawan untuk menyampaikan ide-ide inovasi, sehingga 

muncul budaya kerja yang lebih kolaboratif dan terbuka terhadap perubahan. 

“Kami diberi kesempatan menyampaikan usulan perbaikan dalam forum diskusi internal.” 

Secara keseluruhan, pembahasan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan bahwa perusahaan 

telah berhasil mengintegrasikan program pengembangan SDM dengan kebijakan strategis, sekaligus membangun 

budaya kerja yang adaptif dan mendukung pencapaian target perusahaan. Implementasi Balanced Scorecard menjadi 

alat pengukur penting untuk memastikan kapabilitas sumber daya manusia berkembang secara konsisten dan 

berkelanjutan. 

Tabel  Data Score Card Perspektif  Learning & Growth 2022-2024 

Tahun KPI Learning & Growth Kinerja 

2022 People Score 98% 

2023 People Score 100% 

2024 People Score 99,10% 

  Sumber Data: Data diolah (2025) 

Pada tabel ini menunjukkan konsistensi berada di atas 98% selama tiga tahun berturut-turut. Hal ini 

menunjukkan bahwa SDM memiliki peran strategis dan telah diberikan dukungan yang baik melalui pelatihan, 

budaya kerja positif, dan sistem evaluasi yang terarah 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perumusan Rencana Strategis dalam Menilai Kinerja Berbasis Balanced 

Scorecard pada PT. Bumi Sarana Beton Makassar, dapat disimpulkan hal-hal berikut: Implementasi Balanced Scorecard 

di PT. Bumi Sarana Beton Makassar telah dilakukan secara konsisten sejak tahun 2013 dan menjadi kerangka kerja 

utama dalam menilai kinerja perusahaan secara komprehensif. Balanced Scorecard telah membantu perusahaan tidak 

hanya fokus pada aspek keuangan, tetapi juga secara aktif memantau kepuasan pelanggan, efektivitas proses bisnis 

internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan karyawan. Pada perspektif keuangan, perusahaan berhasil meningkatkan 

kinerja yang tercermin dari capaian indikator KPI keuangan yang signifikan dalam tiga tahun terakhir, dengan nilai skor 

yang terus membaik dari 82,27% pada tahun 2022 menjadi 98,90% pada 2023 dan stabil di 96,33% pada 2024. Strategi 

pengelolaan piutang, pengendalian biaya produksi, serta pengelolaan arus kas menjadi prioritas utama yang secara positif 

berkontribusi terhadap profitabilitas perusahaan. Pada perspektif pelanggan, perusahaan berhasil membangun relasi yang 

kuat dengan pelanggan melalui pendekatan pelayanan yang cepat, responsif, serta pemanfaatan digitalisasi layanan 

seperti sistem pelacakan pengiriman. Hal ini terbukti dari peningkatan signifikan market share dari minus (-70%) pada 

2022 menjadi lebih dari 100% di 2023 dan 2024, serta tingkat kepuasan pelanggan yang stabil di kategori baik.Pada 

perspektif proses bisnis internal, perusahaan telah memiliki sistem kerja yang terstandar, prosedur operasional yang jelas, 

dan pengendalian internal yang konsisten. Upaya inovasi, seperti digitalisasi pemesanan dan pelaporan produksi, mampu 

mendukung kelancaran proses kerja serta meningkatkan akurasi data monitoring kinerja. Namun demikian, tantangan 

masih muncul terkait siklus kas dan keterlambatan pasokan bahan baku akibat faktor eksternal, sehingga memerlukan 

penguatan koordinasi lintas fungsi.Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, perusahaan menunjukkan komitmen 

tinggi dalam pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan kepemimpinan, pelatihan teknis, serta penguatan 

budaya kerja yang kolaboratif. Tingkat keterikatan karyawan dan kepuasan kerja berada di kategori baik, meskipun 

perusahaan masih menghadapi tantangan adaptasi digitalisasi secara merata di seluruh level karyawan. Secara umum, 

penerapan Balanced Scorecard terbukti efektif sebagai alat strategis yang membantu perusahaan mengukur, 

mengevaluasi, dan meningkatkan kinerja secara holistik. Balanced Scorecard juga memudahkan proses perumusan 

rencana strategis jangka panjang yang terintegrasi dengan visi perusahaan. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa 

keberhasilan implementasi Balanced Scorecard sangat bergantung pada keselarasan data antarbagian, kemampuan 

manajerial dalam menginterpretasi indikator kinerja, serta kesiapan budaya organisasi untuk beradaptasi dengan 

perubahan sistem digital dan pengelolaan informasi secara real-time. 
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